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ABSTRAK

Daun asam kandis (Garcinia cowa Roxb. ex Choisy) merupakan tanaman
tradisional yang mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, fenolik, dan
terpenoid, yang diketahui memiliki aktivitas antimikroba. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji aktivitas antibakteri dan antijamur dari ekstrak n-heksan daun asam
kandis, serta menentukan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi
Bunuh Minimum (KBM) terhadap bakteri Staphylococcus aureus, Escherichia
coli, dan jamur Candida albicans. Ekstraksi dilakukan menggunakan metode
maserasi dengan pelarut n-heksan. Uji aktivitas dilakukan melalui metode difusi
cakram, sedangkan penentuan KHM dan KBM dilakukan dengan metode dilusi
cair. Hasil uji aktivitas terhadap Staphylococcus aureus, didapatkan diameter zona
hambat konsentrasi 10% = 12,9 mm; 20% = 13,01 mm; dan 40%= 13,19 mm.
Konsentrasi hambat minimum dan bunuh minimum tidak didapatkan karena tidak
ditemukan konsentrasi yang sepenuhnya menghambat atau membunuh bakteri.
Aktivitas antibakteri pada bakteri Escherichia coli dan antijamur pada jamur
Candida albicans tidak diperoleh diameter zona hambat. Berdasarkan hasil
penelitian, dapat disimpulkan bahwa ekstrak n-heksan daun asam kandis memiliki
aktivitas antibakteri lemah terhadap bakteri Staphylococcus aureus, namun tidak
aktif terhadap bakteri Escherichia coli dan jamur Candida albicans.

Kata kunci: Garcinia cowa, ekstrak n-heksan, antimikroba, KHM, KBM.
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ABSTRACT

The leaves of asam kandis (Garcinia cowa Roxb. ex Choisy), are a
traditional plant containing bioactive compounds such as flavonoids, phenolics,
and terpenoids, which are known to have antimicrobial activity. This study aims to
test the antibacterial and antifungal activity of n-hexane extracts of asam kandis
leaves, as well as to determine the Minimum Inhibitory Concentration (MIC) and
Minimum Bactericidal Concentration (MBC) against Staphylococcus aureus,
Escherichia coli, and Candida albicans fungi. Extraction was performed using the
maceration method with n-hexane as the solvent. The activity test was conducted
using the disk diffusion method, while the MIC and MAC were determined using
the liquid dilution method. The results of the activity test against Staphylococcus
aureus showed inhibition zone diameters at concentrations of 10% = 12.9 mm;
20% = 13.01 mm; and 40% = 13.19 mm. The minimum inhibitory concentration
and minimum bactericidal concentration were not obtained because no
concentration was found to completely inhibit or kill the bacteria. Antibacterial
activity against Escherichia coli bacteria and antifungal activity against Candida
albicans fungi did not yield inhibition zone diameters. Based on the research
results, it can be concluded that n-hexane extract of asam kandis leaves has weak
antibacterial activity against Staphylococcus aureus bacteria, but is not active
against Escherichia coli bacteria and Candida albicans fungi.

Keywords: Garcinia cowa, n-hexane extract, antimicrobial, MIC, MBC.
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Infeksi merupakan masalah kesehatan yang terus meningkat. Beragam

jenis mikroorganisme, termasuk bakteri, virus, jamur, dan protozoa dapat

menyebabkan penyakit ini (Fahdi et al., 2019). Salah satu jenis bakteri yang dapat

menimbulkan infeksi yaitu Staphylococcus aureus yang berpotensi menyebabkan

pneumonia, meningitis, dan infeksi pada kulit. Pada tahun 2010, jumlah kasus

diare akibat Echerichia coli mencapai 2.580 kasus, dengan tercatatnya 77

kematian (Jumardin & Sultan, 2024). Selain bakteri, infeksi juga bisa berasal dari

jamur. Salah satunya disebabkan oleh jamur Candida albicans. Jamur ini bersifat

oportunistik dan secara alami hidup sebagai bagian dari flora dalam normal tubuh

manusia, namun bisa menjadi patogen yang menyebabkan kandidiasis (Wisnianti

et al., 2024).

Penatalaksanaan infeksi pada umumnya dilakukan melalui pemberian

antibiotik, tetapi pemakaian antibiotik yang tidak tepat menjadi faktor utama

munculnya resistensi (Turahman & Sari, 2018). Alternatif pengobatan yang dapat

digunakan untuk menggantikan antibiotik adalah penggunaan bahan alami, seperti

tanaman yang memiliki sifat sebagai antibakteri (Ardiansah et al., 2025).

Tanaman dari genus Garcinia dikenal memiliki banyak aktivitas biologis

seperti sifat antioksidan, sitotoksik, dan aktivitas antimikroba (Wahyuni et al.,

2015). Salah satu tanaman yang mempunyai potensi antibakteri adalah Garcinia

cowa Roxb. ex Choisy, atau di Indonesia lebih dikenal dengan nama asam kandis.

Tanaman ini dikenal memiliki metabolit sekunder yang kaya, termasuk xanton,

flavonoid, steroid, terpenoid, dan turunan fenolik lainnya (Wahyuni et al., 2015).



2

Beberapa penelitian telah melaporkan tentang senyawa sekunder dari asam

kandis. Kulit batang asam kandis ekstrak etil asetat menunjukkan kandungan

fenolik total yaitu 153.68 mg/100 g (Wanna et al., 2023). Ekstrak etanol daun

asam kandis memiliki fenolat total yaitu 2,528 ± 0.608 mg/10 mg (Suarantika,

2017).

Beberapa penelitian sudah melaporkan tentang aktivitas dari asam kandis.

Gel ekstrak kulit batang asam kandis menunjukkan aktivitas pada bakteri

Staphylococcus aureus (I. P. Dewi et al., 2023). Ekstrak heksana kulit buah asam

kandis juga menunjukkan efek antibakteri pada bakteri pembusuk seperti Bacillus

ssp., Staphylococcus aureus, dan Escherichia coli, dengan KHM antara 15 hingga

500 μg/ml (Negi et al., 2008). Selain itu, aktivitas antibakteri dari kulit batang

asam kandis memberikan hasil yang baik terhadap MRSA dan Staphylococcus

aureus, dengan nilai KHM yang sama yaitu 2 μg/mL (Siridechakorn et al., 2012).

Ekstrak etanol 95% dari daun asam kandis juga menunjukkan jangkauan

antibakteri yang luas mencakup bakteri Gram negatif dan Gram positif seperti

Staphylococcus aureus, Enterococcus faecalis, Pseudomonas aeruginosa, dan

Klebsiella pneumoniae (Tinrat, 2022).

Berdasarkan penelitian sebelumnya, belum ada yang menggunakan pelarut

n-heksan untuk ekstraksi daun asam kandis. Pelarut n-heksan dikenal efektif

dalam mengekstraksi senyawa aktif seperti alkaloid, terpenoid, dan steroid yang

mempunyai potensi aktivitas antibakteri (Wahdaningsih et al., 2014). Berdasarkan

uraian tersebut, tujuan dari penelitian untuk mengevaluasi Aktivitas Antibakteri

dan Antijamur Ekstrak n-Heksana Daun Asam Kandis (Garcina cowa Roxb. ex
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Choisy) terhadap Bakteri Staphylococcus aureus, Eschericia coli dan Jamur

Candida albicans.

1.2 RumusanMasalah

1. Apakah ekstrak n-heksan dari daun asam kandis (Garcinia cowa

Roxb. ex Choisy) mempunyai efek antibakteri dan antijamur terhadap

bakteri Staphylococus aureus, Escherichia coli, serta jamur Candida

albicans?

2. Berapakah Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak n-heksan

daun asam kandis (Garcinia cowa Roxb. ex Choisy) yang dibutuhkan

dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus,

Escherichia coli, dan jamur Candida albicans?

3. Berapa nilai Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ekstrak n-heksan

daun asam kandis (Garcinia cowa Roxb. ex Choisy) dalam

membunuh bakteri Staphylococcus aureus, Escherichia coli, dan

jamur Candida albicans?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Menguji aktivitas ekstrak n-heksan dari daun asam kandis (Garcinia

cowa Roxb. ex Choisy) dalam menghambat bakteri Staphylococcus

aureus, Escherichia coli, serta Jamur Candida albicans.

2. Untuk menentukan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari

ekstrak n-heksan daun asam kandis (Garcinia cowa Roxb. Choisy)

yang dapat efektif melawan pertumbuhan Staphylococcus aureus,

Echerichia coli, dan jamur Candida albicans.
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3. Untuk menentukan nilai Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dari

ekstrak n-heksan daun asam kandis (Garcinia cowa Roxb. ex Choisy)

yang dapat membunuh Staphylococcus aureus, Escherichia coli, serta

jamur Candida albicans.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Menginformasikan kepada masyarakat mengenai potensi ekstrak

daun asam kandis (Garcinia cowa Roxb. ex Choisy) sebagai agen

antibakteri dalam penanggulangan berbagai jenis penyakit infeksi.

2. Menginformasikan kepada masyarakat tentang manfaat ekstrak daun

asam kandis (Garcinia cowa Roxb. ex Choisy) sebagai agen antijamur

dalam penanggulangan berbagai penyakit.
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BAB VKESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Ekstrak n-heksan daun asam kandis (Garcinia cowa Roxb. ex Choisy)

mempunyai aktivitas pada bakteri Staphylococcus aureus dimana semua

konsentrasi kategori lemah berdasarkan standar CLSI dengan diameter

zona hambat berkisar 12,9–13,19 mm. Namun, tidak memiliki aktivitas

antibakteri dan antijamur terhadap bakteri Echerichia coli dan jamur

Candida albicans.

2. Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari ekstrak n-heksan daun asam

kandis (Garcinia cowa Roxb. ex Choisy) terhadap Staphylococcus aureus

menunjukkan tidak terjadi hambatan pertumbuhan bakteri.

3. Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) karena KHM tidak diperoleh, maka

KBM tidak dapat ditentukan. Tidak ada konsentrasi ekstrak yang

menunjukkan kemampuan membunuh Staphylococcus aureus secara total.

1.2 Saran

Perlu adanya pengujian terhadap mikroorganisme uji lainnya yang

multiresisten untuk melihat spektrum aktivitas yang lebih luas dari ekstrak n-

heksan daun asam kandis dan mengetahui potensi terapeutik yang lebih spesifik.
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